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Abstrak: Perkembangan teknologi informasi telah mendorong pesatnya pertumbuhan E-
commerce di Indonesia. Akan tetapi, keberagaman platform dengan variasi harga, kecepatan
pengiriman, keamanan transaksi, serta kelengkapan produk sering kali menjadi tantangan
bagi konsumen dalam menentukan pilihan yang paling tepat. Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan analisis perbandingan terhadap beberapa platform E-commerce terkemuka di
Indonesia, yaitu Tokopedia, Shopee, Lazada, dan Bukalapak dengan menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP). Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang
melibatkan 38 responden aktif pengguna layanan belanja online. Berdasarkan hasil analisis,
Bukalapak menduduki peringkat teratas sebagai marketplace pilihan konsumen, disusul oleh
Lazada dan Tokopedia. Faktor keamanan transaksi terbukti menjadi kriteria yang paling
berpengaruh dalam menentukan keputusan konsumen. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi konsumen dalam memilih platform yang tepat tetapi juga dapat
membantu pengelola e-commerce dalam meningkatkan layanan mereka untuk memenuhi
kebutuhan pasar yang terus berkembang.

Kata Kunci: Platform E-Commerce, Metode AHP, Pengambilan Keputusan, Belanja Online

Pendahuluan

E-commerce merupakan salah satu inovasi penting dalam dunia perdagangan modern
yang semakin berkembang pesat seiring dengan kemajuan teknologi informasi. Adi Nugroho
(2006) mendefinisikan e-commerce (perdagangan elektronik) adalah cara untuk menjual dan
membeli barang dan jasa lewat jaringan internet. Rahmati (2009) menambahkan bahwa

ecommerce adalah singkatan dari Electronic Commerce yang artinya sistem pemasaran

gArticle History

Received: September, 2024

Accepted: December, 2024

4 10.14421/skiej.2024.3.2.2459 This is an open access article under the CC—BY-SA license



https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:123108010102@student.uin-suka.ac.id
mailto:223108010104@student.uin-suka.ac.id
mailto:323108010110@student.uin-suka.ac.id
mailto:423108010116@student.uin-suka.ac.id

Sunan Kalijaga Islamic Economics Journal
S K I EJ e-ISSN: 2829-9574
Vol. 3 No.2 (85-101) 2024

secara ahau dengan media elektronik. Dalam beberapa tahun terakhir, e-commerce telah
menjadi salah satu metode utama bagi konsumen di Indonesia untuk berbelanja. Berdasarkan
data yang dipublikasikan WeAreSocial, kini ada 212 juta orang Indonesia yang
menggunakan internet dari total populasi 285 juta jiwa. Data yang dikutip dari Digital,
Social, and Mobile Report in 2025 tersebut memaparkan bahwa aktif user di Indonesia
meningkat 8,7% daripada Januari 2024 silam. Terang saja, tahun ini, penetrasi internet
menginjak angka 74,6%, sementara penetrasi tahun lalu masih 65,9%. Secara global,
terdapat sekitar 8,20 miliar pengguna internet di dunia, yang berarti penetrasi internet global
hampir mencapai 50% dari total populasi dunia yang sekitar 7,4 miliar jiwa. Selain itu, data
GSMA Intelligence menunjukkan bahwa pada awal tahun 2025 terdapat 356 juta koneksi
seluler di Indonesia, yang setara dengan 125% dari total populasi, karena banyak orang
memiliki lebih dari satu koneksi seluler. Sebanyak 96,4% koneksi seluler ini sudah
menggunakan jaringan broadband (3G, 4G, atau 5G). Kecepatan internet di Indonesia juga
meningkat, dengan kecepatan unduh rata-rata untuk koneksi seluler mencapai 29,06 Mbps
dan untuk koneksi tetap (fixed broadband) sekitar 32,05 Mbps . Data ini menunjukkan bahwa
penetrasi dan kualitas internet di Indonesia terus berkembang pesat, mendukung
pertumbuhan digital dan ekonomi berbasis internet di tanah air

Dengan pertumbuhan yang pesat, banyak platform e-commerce seperti Shopee,
Tokopedia, Lazada, dan Bukalapak bersaing untuk menarik perhatian konsumen dengan
menawarkan berbagai keunggulan dan layanan. Namun, banyaknya pilihan ini sering kali
membuat konsumen bingung dalam menentukan platform yang paling sesuai dengan
kebutuhan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemilihan platform e-
commerce menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode ini dipilih
karena kemampuannya dalam memberikan pendekatan terstruktur dan objektif dalam
pengambilan keputusan, dengan mempertimbangkan berbagai kriteria penting seperti harga,
kecepatan pengriman, keamanan transaksi, dan kelengkapan produk. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat diidentifikasi platform e-commerce mana yang paling memenuhi harapan

konsumen berdasarkan kriteria yang relevan. Namun, hingga saat ini belum banyak
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penelitian yang mengidentifikasi secara kuantitatif faktor dominan yang memengaruhi
keputusan konsumen dalam memilih platform e-commerce di Indonesia.Hasil dari analisis
ini tidak hanya akan memberikan wawasan bagi konsumen dalam memilih platform yang
tepat tetapi juga dapat membantu pengelola e-commerce dalam meningkatkan layanan

mereka untuk memenuhi kebutuhan pasar yang terus berkembang.

Tinjauan Pustaka

Analytic Hierarchy Process (AHP) adalah metode pengambilan keputusan yang
dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Metode ini dapat membantu pengambil keputusan
memilih solusi terbaik di antara alternatif yang tersedia berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan. Ini mencakup langkah-langkah seperti merumuskan masalah, mengidentifikasi
alternatif, menilai kemungkinan hasil, memberikan nilai pada alternatif,
mempertimbangkan prioritas waktu, dan menilai risiko. Meskipun terlihat banyak pilihan
yang memungkinkan, namun perbandingannya masih memiliki batasan karena harus
menggunakan satu kriteria sebagai dasar perbandingan. Metode AHP bertujuan untuk
menganalisis kriteria prioritas dalam pemilihan platform e-commerce di Indonesia dengan
menggunakan metode AHP, berdasarkan preferensi konsumen aktif di kalangan pelajar dan
masyarakat umum. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain:
pertama menentukan tujuan penelitian, khususnya memilih E-Commerce terbaik; kedua,
membangun hirarki yang mencakup tujuan, kriteria (harga, kecepatan pengiriman,
keamanan transaksi, dan kelengkapan produk) dan pasar alternatif seperti Tokopedia,
Shopee, Bukalapak, dan Lazada; ketiga, melakukan perbandingan berpasangan untuk
menyoroti pentingnya setiap kriteria dan pilihan; dan keempat, menghitung bobot dan
memeriksa konsistensi hasil.

Dalam implementasinya, AHP menggunakan pendekatan matematis yang sistematis
dan terstruktur untuk mengolah data kuantitatif maupun kualitatif. Metode ini telah terbukti
efektif dalam berbagai bidang pengambilan keputusan, termasuk manajemen, ekonomi, dan

perencanaan strategis. Keunggulan AHP terletak pada kemampuannya mengintegrasikan
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penilaian subjektif dengan tujuan data melalui sistem matriks perbandingan berpasangan.
Proses evaluasi dalam AHP menggunakan skala perbandingan 1-9 yang dikembangkan oleh
Saaty, di mana nilai 1 menunjukkan kepentingan yang sama antara dua elemen, sedangkan
nilai 9 menunjukkan kepentingan yang sangat kuat dari satu elemen terhadap elemen
lainnya. Penggunaan skala ini memungkinkan pengambil keputusan untuk
mengekspresikan preferensi mereka secara kuantitatif dan konsisten. Adanya hirarki
memungkinkan untuk membagi masalah yang kompleks atau tidak terstruktur menjadi sub-
sub masalah. Metode AHP dapat menguraikan banyak masalah atau kriteria yang kompleks
menjadi suatu hirarki yang sederhana. Hirarki diartikan sebagai sebuah pandangan dari
suatu permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur banyak level dimana level awal
merupakan tujuan, yang kemudian diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya
ke bawah hingga level terakhir hingga ke alternatif. Dengan penyusunan hirarki, suatu
masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-kelompok tertentu lalu diatur
menjadi suatu bentuk hirarki sehingga permasalahan akan menjadi lebih sistematis dan
terstruktur (Pebakirang, Sutrisno, & Neyland, 2017). Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa AHP efektif dalam mendukung keputusan strategis pada berbagai
bidang, seperti pemilihan pemasok (Fakhri, 2024) dan pemilihan transportasi online
(Pramuseto et al., 2023). Oleh karena itu, metode ini diyakini cocok diterapkan dalam
konteks pemilihan platform e-commerce.

Penerapan AHP dalam konteks pemilihan platform e-commerce ini sangat relevan
mengingat kompleksitas faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam
memilih platform e-commerce. Metode ini memungkinkan analisis yang komprehensif
terhadap berbagai aspek yang menjadi pertimbangan konsumen, seperti harga, minat, dan
sistem diskon yang ditawarkan oleh masing-masing platform. AHP juga banyak digunakan
dalam pengambilan keputusan multi-kriteria, perencanaan, alokasi sumber daya dan
penentuan prioritas aktor strategis dalam situasi konflik. Oleh karena itu, AHP merupakan
suatu analisis yang digunakan dalam pengambilan keputusan dengan pendekatan sistem,

dimana pengambil keputusan mencoba memahami keadaan.
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Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data dengan
metode Analytical Hierarchy Process (AHP) beserta pembahasan hasil yang diperoleh. Hasil
analisis bertujuan untuk mengetahui pentingnya setiap kriteria yang mempengaruhi
pemilihan platform e-commerce, seperti harga, kecepatan pengiriman, keamanan transaksi,
dan kelengkapan produk. Selain itu, hasil perhitungan bobot digunakan untuk menentukan
peringkat beberapa marketplace terpopuler di Indonesia, dengan tujuan membantu
konsumen mengidentifikasi platform terbaik berdasarkan kebutuhannya. Untuk
mempermudah pengolahan data, maka setelah menentukan kriteria dan alternatif, data
kemudian akan diubah menjadi struktur hirarki. Berikut ini adalah gambaran umum struktur

hirarki pada penelitian ini:

Pemilihan Penggunaan Marketplace

Tujuan
. Harga Keceptan Keamanana Kelengkapan
Kreteria pengiriman transaksi produk
Alternatif Shopee Tokopedia Lazada Bukalapak

Gambar 1. Struktur Hirarki AHP
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Hirarki dibentuk untuk menggambarkan hubungan antara tujuan, kriteria, dan
alternatif dalam metode AHP. Hirarki terdiri dari tingkat atas (tujuan penelitian), tingkat
menengah (kriteria), dan tingkat terendah (alternatif). Hirarki ini membantu dalam
memahami struktur dan hubungan antara elemen-elemen dalam penelitian. Dapat dilihat
pada Gambar 1 bahwa pemilihan marketplace menggunakan metode Analytic Hierarchy
Process (AHP) ini bertujuan untuk menentukan marketplace yang paling optimal bagi
pengguna dengan memperhatikan beberapa kriteria penting.

Dalam hirarki yang ada, terdapat empat kriteria utama yang menjadi dasar penilaian, yaitu
harga, kecepatan pengiriman, keamanan transaksi, dan kelengkapan produk. Di tingkat
berikutnya, ada empat alternatif marketplace yang akan dievaluasi berdasarkan kriteria
tersebut, yaitu Bukalapak,Tokopedia, Lazada, dan Shopee. Setiap alternatif memiliki
keunggulan masing-masing dalam memenuhi kebutuhan pengguna sesuai dengan kriteria
yang sudah ditentukan. Dengan menggunakan metode AHP, setiap kriteria dan alternatif
dibandingkan secara berpasangan (pairwise comparison) untuk menentukan bobot prioritas.
Hasil dari perbandingan ini akan menghasilkan bobot untuk masing-masing kriteria dan
alternatif, yang kemudian digunakan untuk menghitung skor akhir dari setiap marketplace.
Marketplace dengan skor tertinggi akan dianggap sebagai pilihan terbaik berdasarkan
kriteria yang sudah ditentukan. Dengan demikian, metode AHP memberikan pendekatan
yang sistematis dan objektif dalam menentukan marketplace yang paling sesuai bagi

pengguna.

Pembobotan hirarki untuk semua kriteria

Dalam penelitian ini terdapat 4 kriteria yaitu harga, kecepatan pengiriman, keamanan
transaksi, dan kelengkapan produk. Hasil analisis menunjukkan bahwa kriteria kelengkapan
produk lebih penting dibandingkan kriteria harga atau setara dengan skala 7, kriteria
keamanan transajsi mutlak lebih penting dibandingka kriteria harga atau setara dengan skala
9.kriteria kecepatan pengiriman mutlak lebih penting dibandingkan kriteria kelengkapan
produk atau setara dengan skala 9 kriteria harga mutlak lebih penting dibandingkan dengan
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kriteria kecepatan pengiriman atau setara dengan skala 9, kriteria kecepatan pengiriman
sedikit lebih penting dibandingkan kriteria keamanan transaksi atau setara dengan skala
3.kriteria keamanan transaksi mutlak lebih penting dibandingkan dengan kriteria

kelengkapan produk atau setara dengan skala 9.

Tabel 2. Matriks Perbandingan Kriteria
Kecepatan  Keamanan Kelengkapan

Kriteria Harga Pengiriman  Transaksi Produk
Harga 1,00 2,55 0,53 0,50
Kecepatan Pengiriman 0,39 1,00 0,46 0,46
Keamanan Transaksi 2,08 2,18 1,00 1,12
Kelengkapan Produk 2,01 2,18 0,89 1,00

TOTAL 5,48 7,90 2,88 3,07

Tabel 3. Nilai Index Acak (Random Index)
Ordo 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
RI 0,00 0,00 0,58 090 1,12 1,24 1,32 141 145 149 1,51 148 1,56 1,57 1,59

Dapat dilihat pada Tabel 3 terdapat baris n dan RI, baris n merupakan jumlah kriteria
yang dimiliki sedangkan baris RI merupakan random indeks. Dengan menggunakan rumus
tersebut kita bisa menentukan hasil akhir konsistensi rasio apakah sudah sesuai atau belum.
Konsistensi pengambilan keputusan terjamin jika rasio konsistensi (CR) < 0,10. Nilai CR
dihitung dengan rumus (Amaks - n) / (n - 1), di mana Amaks adalah nilai eigen maksimum
dan n adalah ordo matriks. Konsistensi data dinilai baik jika CR < 0,10. Rasio konsistensi

(CR) dihitung dengan membagi indeks konsistensi (CI) dengan indeks random (RI).
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Pengolahan Data menggunakan AHP
1. Kriteria Utama

Tabel 4. Vektor Eigen Kriteria Utama

o Kecepatan Keamanan Kelengkapan  Rata -
Kriteria Harga Pengiriman  Transaksi Produk rata
Harga 0,18 0,32 0,18 0,16 0,21
Kecepatan Pengiriman 0,07 0,13 0,16 0,15 0,13
Keamanan Transaksi 0,38 0,28 0,35 0,36 0,34
Kelengkapan Produk 0,37 0,28 0,31 0,33 0,32
Vektor Eigen 1,00
1,00 2,55 0,53 0,50] 0,21 0,2100 0,3315 0,1802 0,1600
0,39 1,00 046 046 X 0,13] 10,0819 0,1300 0,1564 0,1472
2,08 2,18 1,00 1,12 0,34  |0,4368 0,2834 0,3400 0,3584
2,01 2,18 0,89 1,00 0,32 0,4221 0,2834 0,3026 0,3200
10,8817 0,21 4,1985]
0,5155 0,13] [3,9653|.
1,4186 ° 0,34| = [4,1723[F = 16:4866
[1,3281 0,32 4,1503]
Amaks = —=2%° = 4,1217
CI = (Amaks —n) _ (41217 -4) _ 0,0406
(n-1) (4-1)
Untuk n =4, RI = 0,9, maka
Cl 00406
CR=E= 0o = 0,045

Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa indeks konsistensi untuk
objek yang dinilai adalah valid, dengan nilai CI = 0,0406 dan CR = 0,0451 yang lebih kecil
dari 0,10. Hal ini menunjukkan bahwa perbandingan antara ketiga kriteria dilakukan secara
konsisten. Kriteria yang paling penting dalam pemilihan platform e-commerce adalah
keamanan transaksi dengan bobot 0,34, diikuti oleh kelengkapan produk dengan bobot 0,32,

kemudian harga dengan bobot 0,21, dan terakhir kecepatan pengiriman dengan bobot 0,13.
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2. Kriteria Harga
Tabel S. Vektor Eigen Kriteria Harga

o Rata -
Kriteria Shopee  Tokopedia  Lazada  Bukalapak rata
Shopee 0,54 0,69 0,50 0,44 0,54
Tokopedia 0,09 0,12 0,25 0,16 0,15
Lazada 0,17 0,07 0,15 0,24 0,16
Bukalapak 0,20 0,12 0,11 0,17 0,15
Vektor Eigen 1,00

1,00 5,97 3,26 2,64] 0,54 0,5400 10,8955 0,5216 0,3960
0,17 1,00 1,62 094 X 0,15( 10,0918 0,1500 0,2592 0,1410
031 062 1,00 1,44 0,16| 10,1674 0,0930 0,1600 0,2160

0,38 1,06 0,69 1,00l 0,15 0,2052 0,1590 0,1104 0,1500

0,642 0,15 4,2800
0,6364 " 0,16 3,9775
10,6246 0,15 4,1640]

2 =16,7791

2,3531 0,54‘ l4,3576'

16,7791

=4,1948

__ (Mmaks-n) (4,1948-4)

Cl= = =0,0649
(n-1) 4-1)
Untuk n =4, RI = 0,9, maka

CR == =22-0,0721
RI 0,9

Amaks =

16,7791

=4,1948

__ (maks n) _ (4,1948 4)

CI D @D 0,0649

Untuk n =4, RI = 0,9, maka
_CI _0,0649 _

Amaks =

Hasil perhitungan dalam Tabel 5 menunjukkan bahwa Shopee memiliki bobot tertinggi
dengan nilai 0,54, diikuti oleh Lazada (0,16), Tokopedia (0,15), dan Bukalapak (0,15)

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Perhitungan konsistensi menghasilkan nilai
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Amaks sebesar 4,1948 dan CI sebesar 0,0649. Rasio konsistensi (CR) yang diperoleh adalah
0,0721, yang lebih kecil dari batas yang diterima (0,10), sehingga menunjukkan bahwa
perbandingan antar alternatif dilakukan secara konsisten. Dengan demikian, hasil analisis ini

dapat diandalkan, dan Shopee dipilih sebagai platform terbaik berdasarkan kriteria harga.

3. Kriteria Kecepatan Pengiriman

Tabel 6. Vektor Eigen Kriteria Kecepatan Pengiriman

S Rata -
Kriteria .

Shopee Tokopedia Lazada Bukalapak rata

Shopee 0,08 0,17 0,20 0,11 0,14
Tokopedia 0,09 0,08 0,15 0,15 0,12
Lazada 0,13 0,08 0,09 0,12 0,11
Bukalapak 0,70 0,67 0,56 0,62 0,64
Vektor Eigen 1,00

(0,33 1,25 1,67 1,04] 0,14 0,0462 0,1500 0,1837 0,6656
0,33 063 1,28 1,38 X 0,12 |0,0462 0,0756 0,1408 0,8832
0,52 062 071 1,16 0,11| 10,0728 0,0744 0,0781 0,7424
2,71 5,08 4,68 5,74} 0,64 03794 0,6096 0,5148 3,6736

11,0455 0,141 [7,4679]

1,1458 0,12| |9,5483|_

09677 - 0,11| = |8,7973|% =33:9032
51774 0,64] [8,0897]
Amaks = 22232 — g 4758
CI= (maks n) _ (8,4758 4) _ 1’4919

n 1) @ 1

Untuk n =4, RI=0,9, maka
CR=" =222 = 6577

Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada Tabel 6, hasil analisis AHP menunjukkan
bahwa Bukalapak memiliki nilai bobot tertinggi dalam kriteria kecepatan pengiriman dengan

nilai 0,64, diikuti oleh Shopee (0,14), Tokopedia (0,12), dan Lazada (0,11). Perhitungan
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konsistensi menghasilkan nilai Amaks sebesar 8,4758, dengan CI sebesar 1,4919. Rasio
konsistensi (CR) yang diperoleh adalah 1,6577, yang jauh lebih besar dari batas yang
diterima (0,10), menunjukkan bahwa perbandingan antar alternatif tidak konsisten. Oleh
karena itu, hasil analisis ini tidak dapat dianggap valid dan membutuhkan perbaikan dalam

perbandingan antar alternatif untuk memastikan konsistensinya.

4. Alternatif Keamanan Transaksi

Tabel 7. Vektor Eigen Alternatif Keamanan Transaksi
Kriteria Shopee Tokopedia Lazada Bukalapak Rata -

rata

Shopee 0,49 0,66 0,47 0,36 0,50
Tokopedia 0,10 0,14 0,28 0,20 0,18
Lazada 0,15 0,07 0,15 0,26 0,16
Bukalapak 0,26 0,13 0,10 0,18 0,17
Vektor Eigen 1,00

1,00 4,73 3,23 2,03] 0,50 0,5000 10,8514 0,5168 0,3451
0,21 1,00 192 111 X 0,18 10,1050 0,1800 0,3072 0,1887
0,31 0,52 1,00 1,43 0,16] 10,1550 0,0936 0,1600 0,2431

0,52 0,90 0,70 1,00} 0,17 0,2600 0,1620 0,1120 0,1700

0,7809 0,18 4,3383

[2,2133 O,SO‘ l4,4266'

06517 0.16| = |4,0731|% = 16:9792

10,7040 0,17] 14,1412

Amaks = =22 = 4,248

Cl= (maks n) _ (4,2448 4) _ 0,0816

(n 1) (4 1)
Untuk n =4, RI = 0,9, maka
_ CI _ 00816 _
CR = ==—==0,0907
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Hasil perhitungan dalam Tabel 7 menunjukkan bahwa Shopee memiliki bobot
tertinggi dengan nilai 0,50, diikuti oleh Tokopedia (0,18), Bukalapak (0,15), dan Lazada
(0,16) berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Perhitungan konsistensi menghasilkan
nilai Amaks sebesar 4,2448 dan CI sebesar 0,0816. Rasio konsistensi (CR) yang diperoleh
adalah 0,0907, yang lebih kecil dari batas yang diterima (0,10), sehingga menunjukkan
bahwa perbandingan antar alternatif dilakukan secara konsisten. Dengan demikian, hasil
analisis ini dapat diandalkan, dan Shopee dipilih sebagai platform terbaik berdasarkan

kriteria keamanan transaksi.

5. Alternatif Kelengkapan Produk

Tabel 8. Vektor Eigen Alternatif Kelengkapan Produk
Kriteria Shopee Tokopedia Lazada Bukalapak Rata -

rata

Shopee 0,08 0,15 0,19 0,10 0,13
Tokopedia 0,09 0,08 0,14 0,15 0,12
Lazada 0,13 0,09 0,08 0,12 0,10
Bukalapak 0,70 0,68 0,59 0,63 0,65
Vektor Eigen 1,00

0,31 1,25 1,62 0,96 0,13 0,0406 0,1457 0,1692 10,6212
0,34 0,65 1,25 146 X 0,12 10,0446 0,0762 0,1302 0,9437
0,51 0,71 068 1,11 0,10| 10,0669 10,0833 0,0704 0,7193

2,69 5,43 5,10 5,90 0,65 0,3527 10,6353 0,5318 3,8214

10,9769 0,13] [ 7,4504

1,1947 0,12 [10,2203|

0,0398°0,10| = | 9,0198 |* = 349338
53412 0,65 | 82452
Amaks = 2223%8 — g 7339
Cl= (maks n) _ (8,7339 4) _ 1,5780

(n 1) 41
Untuk n =4, RI = 0,9, maka
_CI _ 15780 _

CR =5 =222 = 1 7533
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Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada Tabel 8. hasil analisis AHP menunjukkan

bahwa Bukalapak memiliki nilai bobot tertinggi dalam kriteria kelengkapan produk dengan
nilai 0,65, diikuti oleh Shopee (0,13), Tokopedia (0,12), dan Lazada (0,10). Perhitungan

konsistensi menghasilkan nilai Amaks sebesar 8,7339, dengan CI sebesar 1,5780. Rasio

konsistensi (CR) yang diperoleh adalah 1,7533, yang jauh lebih besar dari batas yang

diterima (0,10), menunjukkan bahwa perbandingan antar alternatif tidak konsisten. Oleh

karena itu, hasil analisis ini tidak dapat dianggap valid dan membutuhkan perbaikan dalam

perbandingan antar alternatif untuk memastikan konsistensinya.

Hasil Perhitungan Akhir

Vektor Eigen tiap Alternatif X Vektor Eigen Kriteria

0,54 0,14 0,50
0,15 0,12 0,18
0,16 0,11 0,16
0,15 0,64 0,17

0,3443 Shopee

0,13 0,21
0,12 Y 0,13

0,1150 0,0178 0,1696 0,0419
0,0324 10,0149 0,0617 0,0373

0,10 0,34| 10,0334 0,0134 0,0536 0,0333

0,65 0,65

0,1463 Tokopedia

70,1337 Lazada

0,3757 Bukalapak

0,0318 10,0804 0,0567 0,2069

Tabel 9. Hasil Perhitungan Akhir

Shopee 0,3443 34%
Tokopedia 0,1463 15%
Lazada 0,1337 13%
Bukalapak 0,3757 38%

Dari perhitungan akhir, dapat diketahui bahwa Bukalapak merupakan e-commerce

yang paling diminati dengan perolehan nilai 38%. Kemudian pilihan kedua yang banyak

diminati adalah Shopee dengan perolehan nilai 34%. Diposisi ketiga adalah Tokopedia
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dengan perolehan nilai 15%, dan yang terakhir adalah Lazada dengan perolehan nilai 13%.

Berdasarkan informasi tersebut, maka e-commerce yang paling banyak diminati adalah

Bukalapak.
Hasil

m Shopee

m Tokopedia

m Lazada

Bukalapak
Gambar 2. Diagram Pie Hasil Perhitungan Akhir

Kesimpulan

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) terbukti efektif dalam membantu
konsumen dalam memilih marketplace berdasarkan kriteria yang relevan, seperti harga,
kecepatan pengiriman, keamanan transaksi, dan kelengkapan produk. Hasil analisis
menunjukkan bahwa Bukalapak menjadi platform e-commerce yang paling diminati oleh
konsumen, diikuti oleh Shopee, Tokopedia, dan Lazada. Kriteria keamanan transaksi muncul
sebagai faktor dominan yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, yang
mengindikasikan perlunya perhatian lebih terhadap perlindungan data saat bertransaksi
online. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa konsumen tidak hanya
mempertimbangkan harga dan kecepatan pengiriman, tetapi juga sangat memperhatikan
aspek keamanan dalam memilih marketplace. Hal ini mencerminkan perubahan perilaku
konsumen yang semakin sadar akan pentingnya keamanan data pribadi dalam era digital saat
ini. Oleh karena itu, para penyedia layanan e-commerce perlu meningkatkan fitur keamanan
untuk memenuhi harapan konsumen dan menjaga kepercayaan mereka.
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